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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai violin pada komposisi jazz eksperimental
dengan format mix ensemble dalam karya “Tabik Pun”. Penulis memiliki tujuan
untuk mengetahui tekstur yang dibutuhkan violin dan cara implementasi instrumen
violin pada komposisi musik jazz eksperimental. Penulis menggunakan metode
komposisi untuk memecahkan masalah tekstur pada violin yang halus dan cerah
sehingga tidak dapat berfungsi secara optimal sebagai foreground. Penulis
mendapatkan hasil penelitian. Pertama, violin membutuhkan tekstur yang
memungkinkan violin untuk menonjol sebagai melodi utama. Hal ini dapat dicapai
dengan menggunakan register, ornamentasi, dan dinamika yang tepat, serta
menggabungkan karakter cetik yang berbeda pada bagian improvisasi violin.
Kedua, diperlukan teknik komposisi dengan pertimbangan tekstur seperti
kepadatan comping pada instrumen rhythm section, pemilihan beat latin jazz untuk
mengakomodir cetik dan violin, dan pertimbangan level atau volume setiap
instrumen. Dalam format mix ensemble, violin dapat ditempatkan sebagai
instrumen yang memainkan melodi-utama-dengan menggunakan teknik komposisi
yang membuatnya menenjol~ secara tekStural dengan mempertimbangkan
perspektif sebagai pemain violin klasik dalam konteks lingkungan etnis.

Kata Kunci: jazz eksperimental, mix-ensemble, tahik pun, violin, cetik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang komposer memiliki banyak pilihan dan cara untuk mengolah dan
menciptakan karya baru. Dalam menciptakan karya baru, komposer memiliki
kecenderungan untuk mengeksplorasi genre tertentu. Salah satu genre yang cukup
populer yaitu jazz. Komposisi dengan genre jazz masih menjadi salah satu pilihan
komposer yang ingin mengeksplorasi-dan-menciptakan karya baru. Pengertian jazz
menurut artikel Britannica (Schuller, 2024) adalah, bentuk musik yang bersifat
improvisasi, dipopulerkan oleh:penduduk -Atrika-Amerika dan dipengaruhi oleh
struktur harmoni Eropa (pofa-pola harmonisasi dalam’ imusik Eropa Barat yang
melibatkan penggunaan akord-akord tertentu, progresi.harmoni, dan aturan-aturan
tertentu).

Genre jazz muncul pada abad ke=19. Dimulai dari iringan tari para buruh
Afrika di Congo Square, New Orleans, Louisiana, Amerika Serikat. Pada tahun
1819, para musisi Congo Square memainkan instrumen perkusi dan gesek yang
identik dengan karakteristik musik Afrika. Buddy Bolden tercatat sebagai musisi
pertama yang tampil di Globe Hall dengan band yang Bolden rintis. Pada saat
Buddy Bolden bersama Sidney Bechet mulai memainkan jazz, maka saat itulah
terjadi ‘Amerikanisasi’ pada musik Afrika dan begitu juga sebaliknya yaitu musik
Afrika mempengaruhi musik Amerika. Proses ‘Amerikanisasi’ tersebut merujuk

pada perubahan form instrumen dan pembawaan gaya genre yang berbeda dari
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Afrika karna menyesuaikan selera orang Amerika. Selain perubahan form dan
instrumen, pemain Afrika ini terpengaruh juga dengan musik yang mereka dengar
di Amerika lalu mereka mengombinasi musik mereka dengan Amerika (Bindas &
Gioia, 2000). Sementara menurut artikel di WartalJazz yang berjudul “The Original
Dixieland Jazz Band” menganggap kelompok kulit putih mengambil alih musik
jazz menjadi budaya mereka sehingga muncul sebutan “Amerikanisasi” musik jazz
(Jailani, 2023).

Amerikanisasi tidak hanya berdampak pada cara komposisi yaitu:
pembentukan form dengan style<jazz,~namun juga pada pemilihan instrumen.
Instrumen dari Afrika seperti congo masih dipertahankan pada beberapa musik jazz,
tetapi instrumen yang dipakai pada budaya Amerika juga dimasukan pada musik
jazz. Inilah awal darii muncuinya formasi iradisional jazz yang kini dipahami
tersusun atas drum set, gitar, contrabass/bass elektrik, dan instrumen brass maupun
tiup kayu. Format tradistenal tersebut dipakai seiring berkembangnya genre musik
jazz (Schuller, 2024). Salah satu mstrumen yang jarang digunakan adalah violin.
Violin jarang digunakan di musik jazz karena alat musik ini memiliki attack dan
release yang lambat, hal tersebut tidak sesuai dengan karakter musik jazz yang
biasanya memainkan nada yang ringkas dan cepat. Selain masalah permainan,
terdapat masalah timbre yang tidak sesuai untuk memenuhi kebutuhan warna musik
jazz. Musik jazz identik dengan alat musik tiup yang menghasilkan timbre lebih
tebal dan berat daripada violin. Meskipun demikian, bukan berarti violin pada

musik jazz tidak pernah dikembangkan secara komposisi sama sekali.
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Mengutip artikel “A Brief History of Jazz Violin” oleh jazz violin lessons
penggunaan violin dalam musik jazz pertama kali dipelopori oleh Joseph Douglass.
Pada tahun 1904 Douglass bermain di sebuah band yang dipimpin oleh Jelly Roll
Morton. Morton adalah seorang pianis, band leader, dan komponis ragtime dan
early jazz. Kolaborasi yang dilakukan oleh Douglass dan Morton telah menandai
dimulainya era baru dalam membentuk suara baru musik jazz. Pengembangan
selanjutnya dilakukan oleh Eddie South. Dia adalah pemain violin klasik yang
menjadi terkenal setelah bermain dengan ensemble jazz pada tahun 1920. Paduan
teknik klasik dan frase jazz membuatnya-menonjol, menghasilkan rekaman pada
tahun 1920 hingga 1930-an dan mempopulerkan instrumen violin.

Penggunaan violin pada, sub-genrée jazz yang lain terus berlanjut. Tahun
1930 adalah era jazz /swing-@i mana pemain violin jazz yang terkenal adalah
Stephane Grappelli dan Joe VVenuti.. Mereka membuat satu rekaman bersama, yang
dikenal sebagai "Venupelli Blues,” yang direkam pada tahun 1969 di studio. Pada
tahun 1940 muncul gaya musik jazz Bebop, pemain biola Stuff Smith dan Ray
Nance terkenal karena gaya bermain yang cepat dengan harmoni yang kompleks
dan melodi yang rumit. Pada tahun 1950, beberapa pemain biola terus membuat
perkembangan pada musik jazz seperti Jean-Luc Ponty yang dikenal karna
penggunaan efek elektronik yang menciptakan suara dan tekstur yang unik,
dilanjutkan tahun 1970 yaitu Regina Carter yang terkenal karna gaya bermainnya
dan memadukan pengaruh musik yang beragam. Sejauh temuan penulis, formasi
violin pada musik jazz sampai masa sekarang ini belum memiliki pengembangan

pada sub-genre jazz yang lain. Penulis dalam penelitian ini secara khusus merujuk
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pada sub-genre jazz eksperimental (Jazzviolinlessons, n.d.).

Dalam perkembangan musik jazz, genre ini memiliki berbagai sub-genre
yang masing-masing memiliki karakter tertentu. Salah satu sub-genre yang menarik
bagi penulis adalah jazz eksperimental. Jazz eksperimental memiliki berbagai
istilah. Free Jazz, New Music, Creative Music, Avant-Garde, Open Form Music,
dan Free Improvisation. Istilah tersebut merupakan deskripsi dari jazz
eksperimental. Jazz eksperimental dalam sejarah perkembangannya muncul pada
akhir tahun 1950 ketika musisi Jazz Bebop dan Post-Bob mengeksplorasi serta
mengembangkan potensi quartet danquintet jazz tradisional. Definisi lain dari jazz
eksperimental juga dikenal dengan nama lain, seperti.avant-jazz, atau "new thing”.
Genre ini mencerminkan keinginan untuk mencoba cara baru dalam membuat
musik, dengan menggunakan.kompasisi yang-lebih ‘terstruktur dan terorganisasi,
serta menggunakan nada yang lebih eksperimental dan-tidak tradisional (Smiley et
al., n.d.).

Setelah mengetahui definisi dari jazz eksperimental, penulis meninjau
beberapa referensi komposisi jazz eksperimental untuk mengetahui format yang
digunakan. Komposisi eksperimental pertama kali dipelopori oleh Cecil Taylor
yang mempengaruhi Ornette Coleman dan John Coltrane untuk mengomposisi jazz
eksperimental. Cecil Taylor menciptakan bentuk Free Jazz improvisation dengan
perubahan akord atonal menggunakan instrumen piano. Karya tersebut
mempengaruhi Ornette Coleman untuk menciptakan karya komposisi jazz
eksperimental. Rilisan album pertamanya berjudul ‘The Shape of Jazz to Come’

yang dirilis pada tahun 1959 dengan format jazz Quartet yang terdiri atas drum,
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saxophone, trumpet, dan double bass. Rilisan lainnya di era tersebut dan era
selanjutnya menggunakan format yang serupa (MasterClass, 2021).

Format komposisi jazz terutama dengan sub-genre eksperimental masih
banyak menggunakan format konvensional. Format konvensional dalam jazz
tersusun atas trumpet, trombone, saxophone, string bass, dan piano (Schuller,
2024). Hal ini tentu kontradiktif dengan istilah ‘eksperimental’ yang cenderung
menghindari instrumen non-konvensional di musik jazz seperti violin. Violin
sebagai instrumen klasik memilik timbre yang agak lembut untuk musik jazz yang
identik dengan instrumen tiup. Untuk memenuhi kebutuhan timbre tersebut, para
violinist berusaha mencari alternatifi lain dengan menciptakan Stroh violin. Stroh
violin adalah violin depgan amplifikast horn yang menempel pada sisi atas violin,
hal tersebut memungkinkan-efek duplikasi stara trumpet pada instrumen violin.
Dalam kasus musikimodern, Stroh violin telah mengalami perkembangan dengan
kemunculan electric viglin yang 'memungkinkan_iastrumen violin memunculkan
timbre yang 'standout’ dalam idiom musik jazz (Benning Violins, n.d.). Standout
dalam konteks ini merujuk pada kemampuan electric violin untuk menghasilkan
suara yang unik dan mencolok, sehingga terdengar jelas perbedaan dengan
instrumen lain dalam musik jazz.

Timbre dari violin cukup kompleks jika diaplikasikan pada komposisi
jazz. Hal ini karena violin memiliki produksi suara dengan attack — release yang
lambat karena teknik bermainnya menggunakan bow. Terdapat banyak pemain
violin yang sebenarnya mampu memproduksi artikulasi, ritme, dan timbre sesuai

kebutuhan genre (Nestico,1993). Salah satu contoh komposer jazz yang
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menggunakan violin dalam komposisi jazz-nya yaitu Joe Venuti. Joe Venuti
memasukkan violin dalam komposisi jazz dengan memodifikasi teknik bermain
violin yang kemudian tekniknya disebut ‘Back Bowing’. Tujuan dari teknik tersebut
adalah untuk menduplikasi suara brass dengan violin. Joe Venuti mengaplikasikan
teknik bermainnya pada komposisi jazz standard (Ferraretto, 2020). Seiring
berkembangnya era pada musik jazz tidak banyak komposer yang mengikuti jejak
Venuti karena muncul stigma violin dinilai kurang praktikal dalam komposisi jazz.

Selain pertimbangan timbre, violin juga kurang praktikal dalam musik jazz
karena aspek tekstur. Sebuah.-literatur, mengatakan bahwa tekstur violin
diekspresikan melalui kata-kata sepertl hangat, beludru, halus, bulat, manis, dan
lembut. Sedangkan instrumen tiup dalam musik jazz digambarkan dengan kata-kata
seperti keras, kasar, brassy, “melengking, metalik, dan/cerah. Ungkapan tersebut
merupakan konseptualisasi dari register bass, middle, treble dalam nada yang
dimainkan instrumen. ‘Artinya sebuah tekstur.dikatakan tidak proporsi apabila
frekuensi yang dihasilkan tidak sesuai_dengan kebutuhan tekstur sebuah musik.
Misalnya sebuah instrumen menghasilkan frekuensi bass yang lebih rendah dari
kebutuhan frekuensi bass sebuah genre musik tertentu (Saitis, Fritz, & Scavone,
2019).

Menurut penulis stigma tentang violin yang kurang praktikal dalam
komposisi jazz muncul karena kurangnya literatur maupun metode komposisi untuk
mengakomodir instrumen violin dalam komposisi jazz. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk meneliti tentang bagaimana pendekatan maupun metode komposisi

untuk memecahkan masalah timbre pada violin seperti yang telah diuraikan penulis.
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Penulis akan membuat komposisi jazz eksperimental dengan memasukan instrumen
violin dalam format mix ensemble.

Dalam penelitian ini penulis ingin memasukkan instrumen tradisional
yang bernama cetik. Cetik adalah alat musik tradisional yang berasal dari Provinsi
Lampung. Bentuknya mirip dengan gamelan dari Jawa, tetapi memiliki perbedaan
dalam bahan yang digunakan. Cetik menggunakan bambu, sedangkan gamelan
menggunakan lempengan besi. Cetik dikenal sebagai Gamelan Peking dalam
bahasa Lampung dan telah menjadi bagian dari budaya tradisional masyarakat
Lampung. Alat musik ini memiliki~sejarah yang panjang, dengan perkembangan
yang relatif lambat sebelum tahun 1990.%Selain alasan orisinalitas, penulis ingin
mengeksplorasi material. musik.etnis-Lampung sebagai bahan eksplorasi dalam
penelitian penulis pada gaya musik jazz ekspertmental. Penulis berargumen bahwa
instrumen cetik ini dapat menambahkan karakter musik etnis Lampung pada musik
jazz eksperimental yang akan “dikomposisi /oleli penulis. Perpaduan antara
instrumen combo band dengan vielin dan cetik diharapkan mampu memberikan

warna baru dalam musik jazz.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis merumuskan dua pokok

permasalahan dalam ide penciptaan musik yaitu:

1 Yudha, Afrizal. 2016. Fungsi Musik Cetik Dalam Konstelasi Masyarakat Lampung. Scribd.
https://www.scribd.com/doc/314450451/Fungsi-Musik-Cetik-dalam-Konstelasi-Masyarakat-
Lampung-docx diakses pada 2 April 2024 pukul 18.56

Perpustakaan |S| Yogyakarta


https://www.scribd.com/doc/314450451/Fungsi-Musik-Cetik-dalam-Konstelasi-Masyarakat-Lampung-docx
https://www.scribd.com/doc/314450451/Fungsi-Musik-Cetik-dalam-Konstelasi-Masyarakat-Lampung-docx

U

Tekstur apa yang dipakai untuk mengimplementasikan violin dalam
komposisi jazz eksperimental “Tabik Pun”?

Bagaimana mengimplementasikan violin pada komposisi jazz eksperimental
dengan format mix ensemble dalam karya “Tabik Pun” berdasarkan

pertimbangan tekstur?

C. Tujuan Penciptaan

1.

Untuk mengetahui tekstur yang dibutuhkan violin dalam komposisi jazz
eksperimental.
Untuk mengetahui cara implementasi instrumen, violin pada komposisi musik

jazz eksperimental.

D. Manfaat Penciptaan

1.

Melaksanakan pengembangan penelitian_.dan pengembangan karya di
wilayah lembaga formal.

Menjadi lulusan yang mampu menerapkan, mengembangkan, dan
menyumbangkan keilmuan di bidang penciptaan musik kepada masyarakat.
Menambah wawasan penulis tentang eksplorasi violin dan cetik pada

komposisi jazz eksperimental.



